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A. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL): 

1. Aspek Sikap: 

S1 : Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius 

S2 : Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika 

S3 : Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik 

S4 : Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara 
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dan bangsa 

S5 : Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain 

S6 : Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan 

Pancasila 

S7 : Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 

S8 : Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara 

S9 : Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan 

S10  : Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan 

lingkungannya secara mandiri 

S11 : Mempunyai jiwa kepemimpinan dan dapat bekerjasama dalam tim 

2. Aspek Pengetahuan: 

P1 : Menguasai konsep teoritis dan prinsip-prinsip pokok ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan lingkungannya 

P2 : Menguasai aplikasi ilmu-ilmu kehutanan 

P3 : Menguasai pengetahuan tentang teknologi kehutanan dan penerapannya 

P4 : Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip pengelolaan/manajemen hutan yang meliputi perencanaan dan  pengelolaan 

hutan,  pemanenan hutan, peraturan perundangan kehutanan, ekonomi dan sosial kehutanan 

P5 : Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip budidaya hutan dan penerapannya 

P6 : Menguasai pengetahuan tentang teknologi, pemanfaatan dan pengolahan  hasil hutan berupa kayu maupun non kayu beserta 

limbahnya serta pengelolaan industri pengolahan hasil hutan 

P7 : Menguasai pengetahuan tentang prinsip-prinsip konservasi hutan dan lingkungan serta penerapannya 
 

3. Aspek Keterampilan Umum: 

KU1 : Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam kontek pengembangan implementasi iptek yang 

memperhatikan dan menerapkan nilai sesuai dengan bidang keahlian ilmu kehutanan khususnya hutan tropis lembap dan 

lingkungannya 

KU2 : Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur 

KU3 : Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi iptek yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai 

dengan keahlian ilmu kehutanan berdasarkan kaidah,  tata cara dan etika ilmiah untuk menghasilkan solusi dan gagasan serta 

deskripsi saintifik 

KU4 : Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan 

mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi. 
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KU5 : Mampu membuat keputusan secara tepat untuk menyelesaikan masalah di bidang kehutanan tropis lembap berdasarkan analisis 

data dan informasi 

KU6 : Mampu membangun jaringan kerja dengan pembimbing, kolega di dalam dan luar lembaganya 

KU7 : Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian 

pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja yang berada dibawah tanggung jawabnya 

KU8 : Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola 

pembelajaran secara mandiri 

KU9 : Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan data dan 

mencegah plagiasi 

KU10: Mampu memimpin, bekerjasama dalam tim, berwirausaha termasuk social entrepreneurship dan memanfaatkan big data yang ada 

di dunia maya 

 

4. Aspek Keterampilan Khusus: 

KK1 : Mampu merencanakan, melaksanakan, mengorganisasikan dan mengevaluasi kegiatan di bidang pengelolaan, konservasi dan 

budidaya hutan tropis lembap dan lingkungannya serta pengolahan hasil hutan kayu dan bukan kayu 

KK2 : Mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan di bidang pengelolaan, konservasi, budidaya hutan tropis lembap dan 

lingkungannya serta pengolahan hasil hutan kayu dan bukan kayu 

KK4 : Mampu mengaplikasikan pengetahuan  teknis dan teknologi informasi tentang pengelolaan hutan tropis lembap dan lingkungannya 

serta industri pengolahan hasil hutan serta perubahan iklim 

KK6 : Mampu bekerjasama dengan berbagai pihak (nasional/ internasional) dalam mengatasi masalah di bidang kehutanan 

KK7 : Mampu menerapkan nilai-nilai lingkungan yang telah disepakati dunia internasional dalam mitigasi perubahan iklim 

 

B. CPL Prodi yang dibebankan pada mata kuliah:  

C. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah: 

Setelah mengikuti matakuliah ini, mahasiswa: 

1. Mampu menerapkan metode pencegahan dan pemberantasan berbagai penyebab kerusakan hutan, seperti 

mikroorganisme, makroorganisme, faktor abiotik, faktor sosial. 

2. Mampu mempertahankan dan mengamankan hutan dan hasil hutan yang digunakan sebagai bahan serat, bahan 

bangunan, obat-obatan dan komoditas yang memiliki nilai estetika. 

 

D. PIP Unmul yang diintegrasikan: 

E. Deskripsi Matakuliah: 

Dalam matakuliah ini dibahas tentang: tujuan mempelajari Ilmu Perlindungan Hutan, definisi dan pengertian, metode pencegahan dan 

pemberantasan penyakit hutan, perbedaan ketahanan antara hutan alam dengan hutan tanaman, metode pencegahan dan pemberantasan serangga 
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hama hutan, metode pencegahan dan pemberantasan kebakaran hutan, metode pencegahan dan pemberantasan penebangan liar, metode 

pencegahan serangan orangutan. 
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Pert Ke-/ 

Tgl/Dosen 

Kemampuan Khusus/ 

Sub-CPMK 
Indikator Bahan Kajian 

Model/ Metode 

Pembelajaran 

Pengalaman 

Belajar 

Penilaian 
Ref 

Jenis Kriteria Bobot 

1 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

dasar-dasar Ilmu 

Perlindungan 

Hutan (Perlintan) 

dan hubungan 

Ilmu Perlintan 

dengan ilmu lain 

1. Menjel

askan 

tentang 

tujuan 

mempelajari 

Ilmu 

Perlintan  

2. 

Menjelaskan 

definisi dan 

istilah-istilah 

dalam Ilmu 

Perlintan 

3. 

Menjelaskan 

penyebab 

penyakit dari 

faktor biotik 

dan abiotik 

beserta 

gambar-

gambarnya  

4. 

Menjelaskan 

tentang 

beberapa 

ilmu yang 

terkait 

dengan Ilmu 

Perlintan 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Tujuan 

Mempelajari Ilmu 

Perlintan 

1.2. Definisi dan 

Istilah dalam 

Ilmu Perlintan 

1.3. Penyebab 

Penyakit Hutan 

 

II. HUBUNGAN 

ILMU 

PERLINDUNG

AN HUTAN 

DENGAN 

ILMU LAIN 

Ceramah, diskusi, 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

Mahasiswa 

mendapat 

pemahaman 

tentang dasar-

dasar Ilmu 

Perlintan yang 

tercakup dalam 

bab 

pendahuluan 

dan hubungan 

Ilmu Perlintan 

dengan ilmu 

lain 

Tert

ulis 

dan/ 

atau 

tany

a 

jawa

b 

Ketepatan dalam 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang dasar-

dasar Ilmu 

Perlintan dan 

hubungan Ilmu 

Perlintan dengan 

ilmu lain 

10% 5, 

7, 

9, 

11, 

14, 

19, 

21, 

27, 

32, 

38, 

44 

2-3 
Mahasiswa 1. Menjelaskan 

tentang metode 

III. METODE 

PENCEGAHAN 
Ceramah, diskusi, Mahasiswa Tert Ketepatan dalam  22, 
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mampu 

menjelaskan 

metode 

pencegahan dan 

pemberantasan 

penyakit hutan 

serta mampu 

memberikan 

alasan  mengapa 

pemerintah R.I 

membangun 

hutan tanaman, 

tujuan 

membangaun 

hutan tanaman 

dan  perbedaan 

ketahanan antara 

hutan alam 

dengan hutan 

tanaman  

pencegahan 

penyakit hutan 

dengan cara 

undang-

undang, 

budidaya 

tanaman, 

pemilihan dan 

perlakuan 

tempat 

tumbuh, 

perlindungan 

terhadap 

predator, fisik 

mekanik dan 

dengan cara 

kimia 

2. Menjelaskan 

tentang metode 

pemberantasan 

penyakit hutan 

dengan cara 

fisik mekanik, 

kimia dan 

dengan cara 

biologis 

3. Menjelaskan 

alasan 

dibangunnya 

hutan tanaman 

4. 

Menjelaskan 

perbedaan 

ketahanan 

antara hutan 

alam dengan 

PENYAKIT 

HUTAN 

3.1. Dengan cara 

peraturan dan 

undang-undang 

3.2. Dengan cara 

budidaya 

tanaman 

3.3. Dengan cara 

pemilihan dan 

perlakuan tempat 

tumbuh 

3.4. Dengan cara 

perlindungan 

terhadap predator  

3.5. Dengan cara 

fisik mekanik  

3.6. Dengan cara 

kimia 

 

IV. METODE 

PEMBERANTA

SAN 

PENYAKIT 

HUTAN 

4.1. Dengan cara 

fisik mekanik 

4.2. Dengan cara 

kimia 

4.2.1. Efektivitas 

pestisida  

4.2.2. Metode 

penggunaan 

pestisida 

4.3. Dengan cara 

biologis 

 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

mendapat 

pemahaman 

tentang berbagai 

metode 

pencegahan dan 

pemberantasan 

penyakit hutan, 

tentang hutan 

tanaman industri 

dan dan 

kemungkinan 

timbulnya 

penyakit dalam 

membangun 

hutan tanaman 

monokultur 

ulis 

dan/ 

atau 

tany

a 

jawa

b 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang berbagai 

metode 

pencegahan dan 

pemberantasan 

penyakit hutan 

serta alasan 

pemerintah R.I 

membangun 

hutan tanaman 

dan perbedaan 

ketahanan antara 

hutan alam 

dengan hutan 

tanaman 

24, 

25, 

26, 

27, 

29, 

32, 

33, 

34, 

35, 

38, 

39, 

43, 

44 
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hutan 

tanaman 

V. HUTAN 

ALAM VERSUS 

HUTAN 

TANAMAN 

5.1. 

Pembangunan 

Hutan Tanaman 

5.2. Tujuan 

Membangun 

Hutan Tanaman 

1. 5.3. Ketahanan 

Hutan Alam dan 

Hutan Tanaman 

4 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

dan prosedur dalam 

kegiatan 

inventarisasi hama 

serta perhitungan 

potensi hama, 

tingkat kerusakan 

hutan dan estimasi 

kerugian secara 

ekonomis 

- Menjelaskan 
bahan dan 

jenis-jenis 

peralatan yang 

diergunakan 

dalam 

inventarisasi 

hama hutan 

- Menjelaskan 
ragam metode 

inventarisasi 

berdasarkan 

kelompok 

hama hutan 

- Menjelaskan 
analisis 

dinamika dan 

kecenderungan 

populasi 

- Menjelaskan 
intensitas dan 

frekuensi 

serangan 

INVENTARISASI 

HAMA HUTAN 

- Bahan dan 
peralatan 

- Metode 
inventarisasi 

 

PERHITUNGAN 

DAN ANALISIS 

SERANGAN 

HAMA HUTAN 

- Analisis dinamika 
dan kecenderungan 

populasi 

- Intensitas dan 
frekuensi serangan 

- Estimasi kerugian 

secara ekonomis 

1.  

Ceramah, diskusi, 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

Mahasiswa 

mendapat 

pemahaman 

tentang langkah-

langkah dan 

prosedur dalam 

kegiatan 

inventarisasi hama, 

perhitungan 

potensi hama, 

tingkat kerusakan 

hutan dan estimasi 

kerugian secara 

ekonomis 

Tert

ulis 

dan/ 

atau 

tany

a 

jawa

b 

Ketepatan dalam 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang 

inventarisasi hama 

hutan serta 

perhitungan dan 

analisis serangan 

hama hutan 

10% 4, 

7, 

9, 

11, 

14, 

16, 

18, 

19, 

22, 

23, 

28, 

38, 

41, 

44 
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Menjelaskan 

tentang 

estimasi 

kerugian 

secara 

ekonomi 

5-6 

5-6 - Mahasiswa 
mampu 

menjelaskan 

sistem 

pengendalian 

hama hutan 

secara hayati, 

kimia, fisik 

mekanik, 

silvikultur, 

genetika, 

perundang-

undangan, dan 

terpadu 

- Menjelaskan 
sistem 

pengendalian 

secara fisik-

mekanik 

- Menjelaskan 
sistem 

pengendalian 

secara kimiawi 

- Menjelaskan 
sistem 

pengendalian 

secara hayati 

- Menjelaskan 
sistem 

pengendalian 

secara silvikultur 

- Menjelaskan 
sistem 

pengendalian 

secara genetika 

- Menjelaskan 
sistem 

pengendalian 

secara perundang-

undangan 

Menjelaskan sistem 

pengendalian secara 

terpadu 

Ceramah, diskusi, tanya 

jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

SISTEM 

PENGENDALIAN 

HAMA HUTAN 

- Pengendalian secara 
fisik-mekanik 

- Pengendalian secara 
kimiawi 

- Pengendalian secara 
hayati 

- Pengendalian secara 
silvikultur 

- Pengendalian secara 
genetika 

- Pengendalian secara 
perundang-undangan 

Pengendalian secara 

terpadu 

Ceramah Diskusi Mah

asis

wa 

men

dapa

t 

pem

aha

man 

tenta

ng 

siste

m 

peng

enda

lian 

ham

a 

huta

n 

Tertulis dan/ atau 

tanya jawab 

Ketep

atan 

dalam 

menja

wab 

dan 

menje

laska

n 

tentan

g 

siste

m 

penge

ndalia

n 

hama 

hutan  

2, 

3, 

4, 

5, 

6, 

8, 

9, 

11, 

14, 

16, 

18, 

20, 

35, 

38, 

44 

7 Mahasiswa mampu - Menjelaskan PENGENDALIAA Ceramah, diskusi, tanya Mahasiswa Tert Ketepatan dalam 10% 4, 



 Form 01/RPS 

 

menjelaskan hama 

hutan yang pernah 

terjangkit di 

kawasan tropis, 

sistem 

pengendaliaan-nya, 

serta tingkat 

keberhasilannya 

hama hutan 

yang pernah 

terjangkit di di 

kawasan tropis 

- Menjelaskan 
sistem 

pengendalian 

yang pernah 

diterapkan dan 

tingkat 

keberhasilanny

a 

N HAMA HUTAN 

DI KAWASAN 

TROPIS  

- Hama hutan di 
Kalimantan Timur 

dan Indonesia 

- Sistem 
Pengendalian dan 

evaluasi tingkat 

keberhasilannya 

jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

mendapat 

pemahaman 

tentang hama 

hutan di Indonesia 

dan sistem 

pengendaliaannya 

ulis 

dan/ 

atau 

tany

a 

jawa

b 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang hama 

hutan di Indonesia 

dan sistem 

pengendaliaannya 

8, 

9, 

16, 

19, 

20, 

28, 

31, 

34, 

41, 

44, 

48 

8 UTS 

9 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

tentang pengertian 

dan macam-

macam kebakaran 

hutan 

Menjelaskan 

tentang 

pengertian 

dan macam-

macam 

kebakaran 

hutan 

1. PENGERTIA

N DAN 

MACAM-

MACAM 

KEBAKARA

N HUTAN 

Ceramah, diskusi, 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

Mahasiswa 

mendapat 

pemahaman 

tentang 

pengertian dan 

macam-macam 

kebakaran hutan 

Tert

ulis 

dan/ 

atau 

tany

a 

jawa

b 

Ketepatan dalam 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang arti 

kebakaran hutan 

dan pembagiannya 

5% 1, 

19, 

21, 

45, 

46, 

47 

10 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

tentang akibat dari 

kebakaran hutan 

terhadap elemen-

elemen 

alam/hutan dan 

efek sosialnya 

Menjelaskan 

tentang 

akibat dari 

kebakaran 

hutan 

terhadap 

elemen-

elemen 

alam/hutan 

dan efek 

sosialnya 

1. AKIBAT 

DARI 

KEBAKARA

N HUTAN 

TERHADAP 

ELEMEN-

ELEMEN 

ALAM/HUT

AN DAN 

EFEK 

SOSIALNYA 

Ceramah, diskusi, 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

Mahasiswa 

mendapat 

pemahaman 

tentang akibat 

dari kebakaran 

hutan terhadap 

elemen-elemen 

alam/hutan dan 

efek sosialnya 

Tert

ulis 

dan/ 

atau 

tany

a 

jawa

b 

Ketepatan dalam 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang akibat dari 

kebakaran hutan 

terhadap elemen-

elemen alam/hutan 

dan efek sosialnya 

5% 1, 

21, 

45, 

46, 

47 

11 Mahasiswa mampu Menjelaskan 1. PENANGGU Ceramah, diskusi, Mahasiswa Tert Ketepatan dalam 10% 1, 
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menjelaskan tentang 

bagaimana cara 

menanggulangi 

kebakaran hutan 

tentang 

penanggulan

gan efek 

negatif yang 

disebabkan 

oleh 

kebakaran 

hutan 

LANGAN 

EFEK 

NEGATIF 

YANG 

DISEBABKA

N OLEH 

KEBAKARA

N HUTAN 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

mendapat 

pemahaman 

tentang 

penanggulangan 

efek negatif yang 

disebabkan oleh 

kebakaran hutan 

ulis 

dan/ 

atau 

tany

a 

jawa

b 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang cara 

menanggulangi 

kebakaran hutan  

21, 

45, 

46, 

47 

12-13 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan tentang 

bentuk-bentuk 

konflik dengan 

satwa liar di HTI, 

dampak konflik 

terhadap 

keberhasilan 

tanaman HTI dan 

mampu 

menjelaskan tentang 

model penanganan 

serta konservasi 

satwa liar dan 

tanaman HTI 

Menjelaskan 

tentang 

penanganan 

konflik satwa 

liar dalam 

perlindungan 

HTI 

PENANGANAN 

KONFLIK 

SATWA LIAR 

DI KAWASAN 

HTI DAN 

REKLAMASI 

PASCATAMBA

NG 

I. Penanganan 

Konflik Satwa 

Liar Dalam 

Perlindungan 

HTI. 

1.1. Bentuk-bentuk 

konflik dengan 

satwa liar di 

HTI. 

1.2. Dampak 

konflik 

terhadap 

keberhasilan 

tanaman HTI. 

1. 1.3. Model 

penanganan 

dan konservasi 

satwa liar dan 

tanaman HTI. 

Ceramah, diskusi, 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

Mahasiswa 

mendapat 

pemahaman 

tentang bentuk-

bentuk konflik 

dengan satwa liar 

di HTI, dampak 

konflik terhadap 

keberhasilan 

tanaman HTI dan 

tentang model 

penanganan serta 

konservasi satwa 

liar dan tanaman 

HTI 

Tertuli

s dan/ 

atau 

tanya 

jawab 

Ketepatan dalam 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang bentuk-

bentuk konflik 

dengan satwa liar 

di HTI, dampak 

konflik terhadap 

keberhasilan 

tanaman HTI dan 

tentang model 

penanganan serta 

konservasi satwa 

liar dan tanaman 

HTI 

10% 4, 

7, 

20, 

30, 

40 
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14 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

tentang pola 

pemanfaatan 

sumberdaya hutan 

oleh masyarakat, 

penyebab 

kerusakan hutan, 

dampak kerusakan 

hutan bagi 

kesejaheraan 

masyarakat, 

kendala dan solusi 

mengatasi 

kerusakan hutan 

Menjelaskan 

tentang pola 

pemanfaatan 

sumberdaya 

hutan oleh 

masyarakat, 

penyebab 

kerusakan 

hutan terkait 

aktivitas 

manusia, 

dampak 

kerusakan 

hutan bagi 

kesejaheraan 

masyarakat, 

kendala dan 

solusi 

mengatasi 

kerusakan 

hutan dalam 

kajian sosial 

ekonomi 

ASPEK SOSIAL 

EKONOMI 

PERLINTAN 

1. Pola pemanfaatan 

sumberdaya 

hutan oleh 

masyarakat 

2. Penyebab 

kerusakan hutan 

terkait aktivitas 

manusia 

3. Dampak 

kerusakan hutan 

bagi kesejaheraan 

masyarakat 

4. Kendala dan 

solusi 

mengatasi 

kerusakan 

hutan dalam 

kajian sosial 

ekonomi 

Ceramah, diskusi, 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

Mahasiswa 

mendapat 

pemahaman 

tentang pola 

pemanfaatan 

sumberdaya 

hutan oleh 

masyarakat, 

penyebab 

kerusakan hutan 

terkait aktivitas 

manusia, dampak 

kerusakan hutan 

bagi kesejaheraan 

masyarakat, 

kendala dan 

solusi mengatasi 

kerusakan hutan 

dalam kajian 

sosial ekonomi 

Tertuli

s dan/ 

atau 

tanya 

jawab 

Ketepatan dalam 

menjawab dan 

menjelaskan 

tentang pola 

pemanfaatan 

sumberdaya 

hutan oleh 

masyarakat, 

penyebab 

kerusakan hutan 

terkait aktivitas 

manusia, dampak 

kerusakan hutan 

bagi 

kesejaheraan 

masyarakat, 

kendala dan 

solusi mengatasi 

kerusakan hutan 

dalam kajian 

sosial ekonomi   

10% 7, 

30, 

36, 

37, 

42 

15 

Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

tentang potensi 

sosial budaya 

dalam 

perlindungan/pele

starian hutan, 

nilai-nilai kearifan 

Menjelaska

n tentang 

potensi 

sosial 

budaya 

dalam 

perlindung

an/pelestari

an hutan, 

ASPEK SOSIAL 

BUDAYA 

PERLINTAN 

1. Potensi sosial 

budaya dalam 

perlindungan/pel

estarian hutan 

2. Nilai-nilai 

kearifan lokal 

dalam perlintan 

3. Contoh-contoh 

Ceramah, diskusi, 

tanya jawab via Daring 

sinkronus (zoom 

meeting/GM), 

Asinkronus via MOLS 

Mahasiswa 

mendapat 

pemahaman 

tentang potensi 

sosial budaya 

dalam 

perlindungan/ 

pelestarian hutan, 

nilai-nilai 

Tertuli

s dan/ 

atau 

tanya 

jawab 

Ketepatan dalam 

menjawab dan 

menjelaskan 

potensi sosial 

budaya dalam 

perlindungan/ 

pelestarian 

hutan, nilai-nilai 

kearifan lokal 

10% 7, 

30, 

36, 

37, 

42 
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lokal dalam 

perlintan, contoh-

contoh kearifan 

lokal dalam 

perlintan dan studi 

kasus pengelolaan 

lahan hutan secara 

tradisional 

nilai-nilai 

kearifan 

lokal 

dalam 

perlintan, 

contoh-

contoh 

kearifan 

lokal 

dalam 

perlintan 

dan studi 

kasus 

pengelolaa

n lahan 

hutan 

secara 

tradisional 

kearifan lokal 

dalam perlintan 

4. Studi kasus 

pengelolaan 

lahan hutan 

secara tradisional 

kearifan lokal 

dalam perlintan, 

contoh-contoh 

kearifan lokal 

dalam perlintan 

dan studi kasus 

pengelolaan 

lahan hutan 

secara tradisional 

dalam perlintan, 

contoh-contoh 

kearifan lokal 

dalam perlintan 

dan studi kasus 

pengelolaan 

lahan hutan 

secara tradisional 

16 UAS 

 

 

Lampiran:   

1. Bahan Ajar 

2. Matriks Rencana Asesmen dan Evaluasi Mata Kuliah 

3. Contoh Soal/Latihan/Penugasan 


